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Abstract

Body Dysmorphic Disorder (BDD) Tendency occurs when individuals perceive minor or
nonexistent flaws in their appearance. One cause is low Self-Acghceptance, leading
individuals to frequently compare their appearance with others, especially through social
media. This study examines the relatioftnship between Self-Acceptance and BDD
Tendencyfg, mediated by Social Media Use Intensity.The study involved 333 content
creators selectedfr using accidentafl sampgtling. Path analysis with Smart PLS 4.1.0.9
revealed a signifigfcant negative relationship between Self-Acceptance and BDD
Tendency, mediated by SocialMediaUselntensity (P = 0.015, P < 0.05, total indireceffect =
-0.051). Highfrer Self-Acceptance is associated with lower BDDndency and social media
use intensity, while lower Self-Acceptancncrgtreases both.Thisghlights the imhtportance
ogtmbracing onenique traits anvoiding harmful comparisons on social media.

Keywords: Tendency of Body Dysmorphic Disorder, Self-Acceptance, Social Media, Content
Creator

Abstrak
Kecenderungan Bodysmorphiisordemerupakan kondisi dimana individu selalu merasa

memiliki “cgtacat” pada tubuhnya yang kecacatan tersebut mungkin bagi orang tidak
signifikan, Salaatu penyebabndividu dengannderungan BDD yaitu adanya Self Acceptance
yang rendah sehingga individerapkali mebandingkairinya dengan orang lain dalam hal
penampilan. Terlebih saat ini individu lebih mudah dalaembandingkan diri di media sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Self Acceptadaecenderungan
BoyDysmorphicisorder dengan di mediasi oleh Intensitas Penggunaan Media Sosial.
&rtisipan pada penelitian ini berjumlah 333 individu konten kreator dengan
menggunakarﬂeknik accidental sampling. Metode analisis kuantitatif menggunakan
analisis jalur dengan bantuan Smart PLS versi 4.1.0.9. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan signifikan dengan arah hubungan negatif antara Self Acceptance dan
Kecenderungan BDD dengan di mediasi oleh Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan




Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan nilai P = 0,015 (P<0.05) dan total indirect
effects sebesar -0,051. artinya semakin tinggi self acceptance maka akan semakin rendah
kecenderungan BDD dan Intensitas Penggunaan Media Sosial, begitu pula sebaliknya
semakin rendah Self Acceptance maka akan semakin tinggi Kecenderungan BDD dan
Intensitas Penggunaan Media Sosial. Individu diharapkan memahami bahwa setiap
manusia memiliki ciri khas masing — masing sehingga tidak perlu untuk membandingkan
diri dengan orang lain di media sosial.

Kata Kunci : Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder, Self Acceptance, Media Sosial,
Konten Kreator

Pendahuluan

American Psychiatric Association (APA) dan Diagnostic and Statistica Manual of
Mental Disorder (DSM-5) mengklarifikasikan Ganguan Dismorfik Tubuh (BDD) sepanjang
obsesif-kompulsif yang menyababkan persepsi diri akut sehingga memunculkan
perilaku pemeriksaan cermin secara terus -menerus dan berusaha untuk mencari
pengakuan masyarakat secara sosial serta melakukan segala upaya untuk
menghilangkan atau bahkan menutupi kekurangan yang dianggapnya “cacat” atau
“tidak benar” meskipun dalam pandangan orang lain kekurangan tersebut terlihat
norma (Philips, 2009), selalu merasa tidak puas akan penampilan, memandang dirinya
negatif (Afriliya, 2018) . Dengan adanya media sosial saat ini membuat individu
menjadikan media sosial sebagai platform dalam mencari pengakuan pada masyarakat
dan membandingan dirinya dengan orang lain di media sosial (Adlya, 2019).

Para peneliti memperkirakan bahwa BDD mempengaruhi 1,9% orang dewasa
pada populasi umum hingga 7,4% orang dewasa dalam perawatan psikiatri, kasus ini
lebih sering ditemui dengan keinginan mengubah penampilan baik perempuan maupun
laki laki, namun secara umum perempuan memiliki kemungkinan lebih tinggi
terpengaruh BDD dibandingkan laki — laki, BDD paling sering dimulai selama masa
remaja dan terlihat saat usia beranjak dewasa (Angelin,2022). Para ahli memperkirakan
bahwa BDD berpengaruh pada 2,4% orang dewasa di Amerika Serikat secara
keseluruhan (Ainin dkk, 2019). Kondisi ini melihat pada jenis kelamin, dimana 2,4%
mempengaruhi wanita dan 2,2% mempengaruhi pria (Gray, 2015). Secara keseluruhan
diluar Amerika Serikat mempengaruhi sekitar 1,7% - 2,9% orang. Penelitian Arab Saudi
menunjukkan adanya prevalensi 4,2% pada populasi Arab Saudi (Alasaidan dkk, 2020)
pada tahun 2021 dilporkan mencapai 1,9-2,2% (Philips, 2021). Di Indonesia menunjukkan
pravalensi BDD perempuan di Surabaya mencapai 82% dari keseluruhan jumlah populasi
(Yunalia, 2023). Hal ini didukung oleh seseorang dengan BDD memiliki kecenderungan
menjadi pasien rumah sakit jiwa sekitar 48% dan persentase pengangguran kisaran 3%
hingga jika berada pada tahap lanjut akan berada pada kisran 22-24% resiko bunuh diri
(Adlya dkk, 2019). Didukung oleh penelitian Sebanyak 40,3% responden mengatakan
bahwa pernah melakukan program diet dengan tujuan menurunkan berat badan sesuai




Hal ini dapat dilihat melalul individu dengan jumiah operasi plastik yang terus
meningkat. The American Sodlety of Plastic Surgery (ASPS) mengatakan terjadinya
peningkatan sebesar 5% darl darl jumiah 1.498.361 pada 2022 menjad| 1.575.244 pada
2023. Data mengenal bedah plastik terbaru di Korea menyatakan bahwa 77% wanita di
Korea merasa perlu melakukan operasi plastik. Of Inggris, setiap tahun individu yang
menjalani operasi sebanyak 750.000 orang, sedangkan di Shanghal Cna rata - rata
dilakukan 100 pembedahan setiap harinya. The Herald Korea mengatakan angka operasi

plastic terus meningkat sejak tahun 2022 dari total 293.350sebanyak 28,1% melakukan
operasi plastik. International Soclety of Sessherhis Llgshinsurgery (ISAPS) menunjukkan

peningkatan sebesar §,5%¢ prosedur operasi plastic dalam 4 tahun terakhir hingga
mencapal kenalkan sebesar 4otdengan 15,8 juta dilakukan cleh dokter bedah plastik.

Menurut ASAPS (American Sodlety for Aesthethic Plastik Surgery) jumlah pasien operasi
plastic terus mengalami peningkatan setiap tahun, di Indonesia sendirl operasi plastik
bukanlah hal asing lagl, hal ini dibuktikan oleh beberapa artis yang juga seorang konten
kreator dan brand ambasador produk kecantlkan sepertl ivan gunawan, krisdayanti,
lucinta luna yang mengungkapkan dirinya melakukan operas| plastik di media sosialnya.

Kondisi ini penting untuk diperhatikan bag| individu dengan kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder (BDD) dalam menghadapl dampak nyata psikosesial yang
memperiihatkan dampak buruk pada kualitas hidup individu dan meningkatkan resiko
bunuh dirl dalam beberapa kasus BDD yang leblh serfus (Bjornsson, dkk., 2022). Ketka
bentuk fislk individu tidak sesual dengan keinginannya, individu akan cenderung merasa
tidak puas sehingga individu secara perlahan akan mengurang interaksl sosla dengan
masyarakat karena merasa tidak percaya dir, frustasl, dan keputus asa an (Singh, 2019).
Standart kesempurnaan pada media sosial membuat individu menganggap sempuma
ketlka dapat memenuhl ekspetasl media soslal dan masyarakat.

Teori Self Acceptance yang dikemukakan oleh John Powell mengatakan bahwa
individu dengan Self Acceptance merupakan individu yang mampu dalam menerima
keterbatasan dan kekurangan sehingga dapat mengarahkan pada hal yang positif serta
berfokus untuk meng upgrade dirl menjadl keblh balk dan menyadari bahwa setlap

manusia memiliki dri khas masing - masing (Powell, 1992). Dengan adanya perilaku
tersebut maka individu tidak akan membandingkan dirl dengan orang lain yang dapat

menurunkan Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder. Beberapa hasll penelitian
sebelumnya mengatakan adanya hubungan signifikan negatif antara Self Acceptance dan
Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder (Ardella, 2024: AZUR2023; Salsabilla,2023).
Artinya Individu dengan Self Acceptance tinggl akan memiliki Kecenderungan 80D yang
rendah. Penelitian sebelumnya mengatakan adanya hubungan negatif antara Self
Acceptance dan Intensitas Penggunaan Media Sosial (Wiaya,2023; Cholill,2023). Artinya
individu dengan Self Acceptance yang tinggl akan memiliki Intensitas Penggunaan Media
Soslal yang rendah. Serta penelitian sebelumnya mengatakan adanya hubungan positif

antara Intensitas Penggunaan Medla Soslal dengan Kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder (Rambey,2024; Raj,2022). Artinya individu dengan Intensitas Penggunaan Media




Sosiaangtiggi akaemiliki KecenderungaDD yannggi.

Penelitian — Penelitianegenai KecenderunBDDlama ini dilakukan pada remajerta
menjadikecenderungan BDbagai faktksternal yanpengaruhi olektor internal (Ardelia,
2024; Azzura,2023; Salsabilla,2023). Penelitiaininggunakan varbel IntensitaPenggunaan
MediSosialsebagamediator antara ecenderungan BDD dan Selfcceptance padaeberapa
subjekhusus yait knten krator di Srabaya, Hal ini lakukan ntuk mngetahui apah teapat
variabeain antarcenderungan BDD dan Selfceptance denga Intensitasenggunaanedia
Sosiaebagaediator. Banyakenelitian rkait Kecenderungan BDD namun masihs edikit yang
menggunakan Surabaya sebagaubjek yang dituju serta pada seuah subjek khsusu konten
kreator yang mih sedikit diteliti dengan adanymediator variabel lain. Serta banyaknya
penelitianangdilakukan di luar negri (Philips, 2009; Adlya 2019; Alasaidan, 2020).
Sehinggaerbatasnya penelitianecenderungan BDD di Indonesia. Sehinggaenelitian
Selfcceptance dan KecenderungaD dengantensitas Penggunaaedia Sosial sebagai
mediatorpentinuntukdilakukan.

Metode

Desain penelitian

Penelitianinerupakan penelitian kuanitiatiengan metode analisijalur yang
bertujuantuk mengetahui apakaherdapat hubungan antara Selfcceptance dan
Kecenderungan Bfody Dfsmorphic Dis rder dengan Intef nsitas Pengf gunaan Medi a
Sosif al pad da Kontef n Krfr eator di Surfr abaya.

Subjek

Partisipan dalam penelitian berjumlah 333 individu konten kreator dengan usia
18 - 25 tahun yang diambil dengan teknik Accidental sampling dengan online partisipan
yaitu menyebarkan kuisioner melalui offline dan online (google form dan direct
messages) .

Instrument Penelitian

Terdapat 3 skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Bodysmorphic
Disorhder (Phigtlips, 2009) yang mengfradopsi dari Ramos (2016) untuk mengukur
kecenderungan BDD, terdiri dari 10 item dengan nilai konsisg tensi inter nal a = 0.805.
Skala berikutnya adalah skala Self Accptance yang mengemb angkan sendiri
berdasarkan indikator dari John Powhy ell (1992) terdiri dari 35 item dengan nilai consist
ensi internal a = 0.732. Skala berikut nya adalah skala Inten sitas Penggun aan Meg dia
So sial yah ng mengegh mbangkan sen diri berdgh asarkan ind ator dari Chaj plin (2011)
terdiri d ari 21 item dengan nilai konsistensi int ernal a = 0.733.

Teknik Analisis Data




Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur dengan bantuan
software Smart PLS versi 4.1.0.9

Penelitian ini meng unakan pendeka tan kuan titatif jenis kobh relasional. Subjek
penelitian individu ko nten kreator yang berusia 18 — 25 tahun sebgf anyak 333 orang
yang diamg bil dengan teknik Accidental Sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan Skala BDD yang dikemba ngkan oleh Ramgos (2016) peneliti merujuk pada
Philips (2009) terdiri dari 10 item deng an nil ai konsis tensi inter nal 0,8 05. Skal a Self
Accept ance yang dikemba ngkan sendiri oleh penulis merujuk pada pendapat Powell
(1992) terdiri dari 35 item dengan nilai konsistensi internal 0,732. Skala Intensitas
Penggunaan Media Sosial yang dikembangkan sendiri oleh penulis merujuk pada
nandapat Chaplin (2011) terdiri dari 21 item dengan nilai konsistensi internal 0,733. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan Analisis Jalur dengan bantuan Smart PLS
versi 4.1.0.9

Hasil

Pengambilan data terhitung 15 hari sejak 10 November 2024 - 25 November 2024
di dapatkan sejumlah 333 orang berusia 18 — 25 talun di Surabaya. Secara Demografis
subjek penelitian dikelompokkan berdasarkan usiaag:rikut ini:

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 333 responden diperoleh terdapat data
tertinggi dan data terendah, diketahui bahwa 333 responden berusia 18 — 25 tahun.
Data tertinggi terdapat pada usia 21 Tahun dengan 90 partisipan dan persentase 27%,
dan data terendah terdapat pada usia 17 tahun dengan jumlah g9 partisipan dan
persentase sebanyak 3%.

Tabel 1
Data Demografi Usia 18 — 25 Tahun
No Usia Jumlah Responden Persentase
1 17 9 3%
2 18 19 6%
3 19 29 9%
4 20 71 219%
5 21 90 27%
6 22 52 16%
7 23 33 10%
8 24 16 5%
9 25 14 49
Jumlah 333 Responden 100%

Sumber : Output Statistic Program SPSS 25.0 for Windows

Peneliti menggunakan 3 variabel dengan satu variabel bebas (X), satu variabel
mediator (z) dan satu variabel terikat (Y). Pada jenis penelitian ini uji prasyarat
menggunakan uji norggalitas dengan bantuan SPSS 25.0 for Windows. Pada uji hipotesis
meggunakan uji jalur dengan bantuan program Smart PLS versi 4.1.0.9




Dalam Uji Normalitas, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan bantuan program windo ws. Hasil uji normalitas sebaran variabel
@cende hrungan BDD, Self Acce tance dan Intensitas Penggunaan Media Sosial
menggunakan uji One Sample Kholmogorov-SmirnoTest diperoleh hasil signifikansi p =
0.200 (p>0.05), artinya sebaran data berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa
hasil uji normalitas Kecenderungan BDD, Self Acceptance dan Intensitas Penggunaan
Media Sosial berdistribusi dengan normal.

Tabel 2
Uji Normalitas
One Sample Kolmogorov-Smirnov
Sig. Keterangan
Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 0,200 Normal
Intensitas Penggunaan Media Sosial
Self Acceptance

Variabel

Sumber : Output Statistic Program SPSS 25.0 for Windows

Hasil analisis pada tabel diperoleh nilai specific indirect effects sebesar -0,051; Mean
sample -0,051; Stanh dart De viasi 0,021; T Statistic = 2,439 (T Statistic > 1,96) dan p value
= 0,015 (p<0,50). Nilai Spesg ific Inderj ect Eff ect dengaraanda negatif menunjukkaan
adanya hubungan tidak langsung negatif antara antara self acceptance dan kecender
ungan Body Dysmorphic Disorder melalui intensitas penggunaan media sosial sebagai
partial mediate on (mediasi parsial). nilai T Stat istik sebesar 2,439 ( T Statistic > 1,96)
dan nilai P = 0,015 (P<0,050). Hasil terse but menyatj akan ad anya hubun gan yang
signifikan. Dengan demikian artinya terhj dapat hubuk ngan tid ak langn sung (indirect
effects) Hal ini ses uai dengan hipotesis pertnk ama (Hipotesis 1) yang diaj ukan oleh

peneliti
Tabel 3
Hasil Uji Indirect Effects
Indirect Effects Mean SD T P Specific Indirect
Statistic  Value effects
self aceptance -> Intensitas -0,051 0,021 2,439 0,015 -0,051

penggunaan media sosial -> BDD
Sumber : Qutput Smart PLS ver 4.1.0.9 for Windows




< 0,05). Nilal Spesific Derect Effects -0,719 tanda negatif menunjukkan adanya hubungan
negatif antara self acceptance dengan kecenderungan bosy dysmorphic disorder. Nilal T
Statistic = 12,979 dan nilal P = 0,000 menunjukkan bafwa terdapat hubungan langsung
(derect effects) dan sangat signifikan antara Self Acceptance dengan kecenderungan
Body Dysmorphic Disorder. Hal inl sesual dengan Hipotesis kedua (Hipotesis I1) yang
diajukan peneliti, yaitu “terdapat hubungan negatif antara self acceptance dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder”.

Tabel 4
Hasil Uji Direct Effects
Direct Effects TStatisic  Mean  SD P Spesific Derect effects
Value
self aceptance -> BDD 12,979 0718 0,055 0,000 0,719

SHRRA Output Smart PLS ver 4.1.0.9 for Windaws

Hasll anallsis pada tabel diperoleh nilal total effects sebesar -0,147; Mean sample -0,148;
Standart Deviasl 0,036; T Statistic = 4,093 (T Statistic > 1,96) dan p value = 0,000 (p <
0,05),, Nilal total effects 0,147 menunjukkan adanya hubungan positif secara langsung
(derect effect) antara Self Acceptance dengan Intensitas Penggunaan Media Soslal. nilal
T Statistls = 4,093 dan nilal P = 8,008, Se0uukkap bahwa terdapat korelasl positif dan
sangat signifikan antara self acceptance dengan Intensitas Penggunaan Media Soslal. Hal

inl tidak sesual dengan Hipotesis tiga (Hipotesis 1Il) yang diajukan oleh peneliti, yaitu
“terdapat hubungan negatif antara self acceptance dan Intensitas penggunaan media

soslal™.

Tabelg
Hasil Uji Direct Effect
Path Effects TStatistic Mean  SD P Value Total
effects
self aceptance -» Intensitas penggunasn 4,093 008 0,036 0,000 0,147
media sosial

SHskgA Output Smart PLS ver 4.1.0.9 for Windows

Hasll analisis pada tabel diperoleh nilal total effects sebesar -0,347; Mean sample -0,347;
Standart Deviasl o,mo; T Statistic = 3,157 (T Statistic > 1, 96) dan p valse = 0,002 (p<
o0,05), 3l total effect -0,347 tanda negatif menunjukkan adanya hubungan negatif
antara Intensitas Penggunaan Media Soslal dengan Kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder. Nilal T Statistic = 3,157 dan nilal P = 0,000 yang artinya terdapat hubungan
secara langsung (derect effect) dan sangat signifikan antara Intensitas Penggunaan
Media Soslalt dengan kecenderungan Body Dysmorphic Disorder. Hal Inl tidak sesual
dengan Hipotesis keempat (Hipotesis IV) yang diajukan penelit, yaltu “terdapat
hubungan positif antara Intensitas Penggunaan Media Soslal dengan kecenderungan
body dysmorphic disorder”.




Hasil Uji Direct Effects

Path Effect Mean SD T P Total effects
Statistic  Value
Intensitas penggunaan media sosial -> BDD  -0,347 0,110 3,157 0,000 -0,347

Sumber : Qutput Smart PLS ver 4.1.0.9 for Windows

Pembahasan

Kecenderungan BDD merupakan kondisi dimana individu selalumemandang
negatif fisiknya sehingga memunculkan perilaku ingin menghilangkan bagian yang
dianggapnya “tidak benar” atau “cacat” sehingga membuat individu selalu merasa ridak
puas, perasaan tersebut membuat individu merasa tertekan hingga pada beberapa kasus
serius menyebabkan bunuh diri (Zhang, 2016). Individu dengan BDD diharpkan dapat
menerima kondisi fisiknya dan memahami bahwa setiap individu memiliki ciri khas masing
masing (Accocella,1990), sehingga individu dengan Self Acceptance yang baik akan dapat
mengontrol untuk tidak bergantung pada media sosial sehingga menurunkan
kecenderungan BDD, pentingnya individu dalam menggunakan media sosial secara bijak
dan melakukan aktivitas lain agar tidak mudah terpengaruh pada konten negatif media
sosial.

Hasil penelitian pada Hipot esis pertama (Hipotesis 1) penelitian ini, mepga takan
adanya hubungan negatif yang signi ikan antara selaceptance dengan Intensitas
Penggunaan Media Sosial, Hal ini selaras dengan penelitian (Wijaya,2023; Cholili,2023)
yang menga takan individu dengan self accept ance yang rendah cenderung tinggi dalam
menghg gunakan med ia sosial karena indivij du berlogh mba - lomba dalam mend apat
pen kgakuan masya hrakat mel alui me kdia sol sial sehij ngga indiv  idu hanya terfokus

Disorder. Hal ini selaras dengan penelitian (Ardelia, 2024); (Maryatmi, dkk, 2023), dan
(Azzura, 2023) yang mengatakan individu dengan Self Acceptance rendah akan memiliki

[{L, Hal ini sejalan dengan penelitian (Rambey, 2024; Raj, 2022) yang mengatakan
individu dengan Intensitas Penggb unaan Media Sosial yang tinggi akan menggunakan
media sosial seb agai motivasi mencapai standart kecantikan masy arakat sehingga
hanya terfokus pada kekural ngan fisik yang dimiliki yang berakibat pada ketidakpuasan
fisik, Terlebih saat ini individu kerapkali men onton konten penampilan orang lain yang
berakibat pada memkn bandingkan diri dengan orang lain, sehinu gga menimbi ulkan
perilj aku kecendhg erungan BDj D yk ang tingk gi (Adlya dan Zola, 2019). Ber da sarkan
ura ia n diat as, dik etah ui bah wa Intenj nsitas Penkl ggun aan Me dia So sial mem
berikan damj pak neatif yang dipengaruhi oleh penerimaan diri individu sehingga
menyebabkan individu memiliki kecenderungan Body RQusmorphic Disorder.

Hasil penelitian Hipotesis kedua (Hipotesis Il) penelitian ini, mengatakan adanya
hubungan negatif antara Self Acceptance dengan Kecenderungan Body Dysmorphic

———— e gy, — — e e RN — - —, N

, Disorder. Hal ini selaras dengan penelitian (Ardelia, 2024); (Maryatmi, dkk, 2023); dan
. (Azzura, 2023) yang mengatakan individu dengan Self Acceptance rendah akan memiliki

dengan teori bahwa individu dengan Self Acceptance yang rendah akan membandingkan




diri dengan orang lain, merasa tidak percaya diri, bergantung pada validasi orang lain,
dan selalu memiliki pandangan negatif tentang dirinya, dengan perilaku diatas maka
individu akan selalu terfokus pada keku ra ngan fisik yang dimiliki untuk mencapai fisik
g ideal menurutnya, Sehingga individu dengan Self Acceptance rendah akan memiliki
kecenderungan body dysmorphic disorder yang tinggi, begitupula sebaliknya. Pada
penelitian ini Self Acceptance memberikan pengaruh sebesar 71,9% pada Kecenderungan

Body Dysmorphic Disorder dengan 28% dipengaruhi variabel lainnya.
Hasil penelitian pada Hipotesis ketiga (Hipotesis Ill) penelitian ini, mengatakan

adanya hubungan positif antara Self Acceptance dengan Intensita Penggunaan Media
Sosial, Hal ini berbeda dengan penelitian — penelitian sebelumnya (Cholili, 2023)yang
mengatakan adanya hubungan negatif antara Self Acceptance dengan Intensitas
Penggunaan Media Sosial, hal ini sejalan dengan teori dimana individu dengan Self
Acceptance yang tinggi akan memiliki Intensitas penggunaan Media Sosial yang rendah,
Namun dalam penelitian ini menunjukkan Individu Self Acceptance yang tinggi memiliki
Intensitas Penggunaan Media Sosial yang tinggi, Hal ini menarik apabila dilihat dalam
konteks penggunaan media sosial pada Gen 7 (Asmarantika dkk, 2022); (Kalista dkk,
2024) dimana Generasi Z menggunakan media sosial sebagai platform informasi yang
kemudian Gnerasi Z akan memastikan informasi tersebut terbukti benar atau tidak,
~~""Hasil penelitian pada Hipotesis ke empat (Hipotesis V) penek litian  ini,
mengatakkl an adadf nya hubuer ngan negatif antara Intef nsita Penggunaan Media
Sosial dengan Kecender ungan Body Dysmorphic Disorder, Hal ini berbeda dengan
penelitian — penelitian sebelumnya (Hamfid, 2023) yang mengatakan adanya hubungan
positif antara Intensitas Penggunfg aan Media Sosial dengan ghdujfut, hal ini sejalan
dengan teori dimana individu dengan Inte nsitas Pengvd gunaan Media Sosial yang tinggi
akan memiliki Penggunaan Media Sosial dengan Sfelf Acceptancgte memiliki hubungan
yang negatif pada peneerd litian ini. Pada penelitian ini Intensitas Penggunaan Media
Sosial memberikan pengaruh sebesar 34,7% pada Kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder.
Merujuk pada proses dan hasil pen elitian ini terdapat beberapa keterbatdf asan
yang dirasakan oleh peneliti. Subjek dari penelitian ini adef alah Konten Kreator di
Surabaya denw gan rentan usia 18 - 25 tahun, akan tetapi penyebaran data kurang
merata, hal ini ditunjukkan dari data secara online dimana penye baran melade lui sosial
media maupun QR code sehingga peneliti ti dak memungkinkan untuk melakukan
pengawasan secara lang sung pada setiap responden. Maka dari itu pada peneliti
memiliki beberapa keter batasan selama penelitian berlangsung.

Kesimpulan

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengatahui Kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder mempengaruhi individu dalam menjalani kehidupan sehari - hari, individu
dengan kecenderungan BDD akan terobsesi pada penampilan sehingga membuat
individu selalu fokus pada kekurangan yang dimiliki, hal ini dapat terjadi karena adanya
Self Acceptance yang rendah serta di zaman yang modern ini, intensitas individu dalam




bermain media sosial juga kerapkali menjadi salah satu faktor individu membandingkan
dirinya (penampilan) dengan orang lain di media sosial. Subiek dalam penelitian yaitu
Konten Kretor sejumlah 333 individu. Metgde penelitian dalam penelitian ini yaitu
metode kuantitatif dengan analisis jalur. Hasil penelitian ini ditemukan terdapat
hubungan negatif antara Self Acceptance dengan Kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder dengan Intensitas Penggunaan Media Sosial ﬁ)agai mediator. Hasil penelitian
selanjutnya ditemukana danya hubungan negatif antara self acceptance dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder. Ditemukan hubungan hubungan positif antara
self acceptance ﬁngan Intensitas Penggunaan Media Sosial . Serta adanya hubungan
negatif antara Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder.
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